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PERATURAN DAERAN KABUPATEN DAERAN TIN&KAT II JEPARA 
NONOR 1 TAUN 1999 

TENTANG 

RETRIBUSI PASAR ROSI DAN ATAU PERTOKON 

DENOAN RANAT TUHAN YAN MAHA ESA 

BUPATI KEPALA DABRA TINOKAT II JEPARA 

bahs dengan berlakunya Undang-undang Noor 18 Tahun 1997 
tentang Pajak Daerah dan Peraturan Pemerintah Notor 2O 
Tahon 1997 tentang Retribusi Daerah, aka dipandan8 perlu 
menatur Retribusi Pasar Orosir den Atau Pertokosn de!am 
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat tr Jepara. 

. Undang -undang 
Daerahdaerah 
Teng4ht 

2Undans-ndang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Huku Acar8 
Pidans (Lembaran Negara Tahun 1981 Nomor 76, Tambe 
han Lembar4n Megr4 Nor 3209); 

3. Undangundang Nomor 18 Than 1997 tentang Pajak Daerah 
dan Retribusi Daerah (Letbaran Negara Tahun 199 Nomor 
41, Tambahan Lembaran Negara Noor 3685); 

4, Undang-undang Noor 22 Thun 1999 tentang emerintahan 
Daerah (Lebaran Negars TAhun 1999 Nomor 60, 
Tabahan Letbaran Negara Nomor 3839); 

$. Peraturan Pemerintah Nomor $ Tahun 1975 tentans 
Pengurussn, Pertang&ngjswban den Pengawasan Keuangan 
Daer ah {Lembaran No1•••1 Ta bun J.9!1.J• Honor ..SS1-- Lem.baran Negara Noaor 31692 " 

/ ¢ 
' 6. Peratoran .... 

i 

I 

I 

Nomor 13 Tahun 19$0 tentang Pembentukn 
Kabpaten Dalam Lingngan Propinsi Jwa 
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6. eraturan pemerintah Nemer 20 Tahu 1997 tentang 

Retribusi barah (L.embaran Mears Tahun 1997 Moor 
s5, Tambahan Lembaran N gar er 692); 

7,eraturn Menteri Dalam Negri Nomr 4 laAhun 199 
tentang Penyidik Pegawai Negri 9ioil di Lingungan 
Pemer ntah paere 

8, kKeputusan Menter i Dalam negeri omor 84 "hun 199. 
tentang Bentuk Praturan Daerah dan Peratuan daerah 
erubahanL 

9 kKeputuan Menteri Dalam egeri Nome 171 th 1997 
tntang +rosedur Pengesarhan feraturan Daera.h tentang 
aak Daerah dan Retribusi barah 

10. Keputusen tent«rI Dalam Negri Noor 17d Tahu 199 
tentang edoman Tata Cara Pemungutan fRetribusf barhg 

7 

I, eputusan Menter1 Dela Meger i 
tentang Tata cars emeriksaan 
barah; 

Noor 175 Yalu 1997 
DHb1dang Retribusf 

12. putusan Menteri Dale Negeri tomor 119 fehun 1998 
tentang Ruang Ling#up da nl-Jens etribusf oaerah 
Ting#at I den Oaerah Tingkat II ; 

1. Peraturan bath Kabupaten Daera ingkat II Jepara 
Noor 6 Tahun 199 tentang deny1dik egaiai Negri 
$ipil Di Lingkungan emerintah Kabupaten Daerah rt0g- at I Jepara. 

ngan persetuuan Dean Perkilan fat parah kKAbut6n Daer Ah 
gkat I Jepara 

MEMUTUSN 

netapkan ; pen4rtqaN 04ER KGUDATEN DAER4 TINKAT II EA#RA 
TENTANG RETRIBUSI ps# GR0sI# DAN TU pERTOKON 

RETENTUN Utt 

Pall 

la peraturan Oaerah ini, yang dimaksud denan ± 
. 0arah aodaah Kabupaten Daerah "4ngkat ff J«para; 

b. Pemerintah ., 
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Pemer intah Daer ah adala.h Perintah Kabupaten Deers 7{ngkat 
para; 

Kepala DaerAh adalah upati Kepal barah Tingkat It le 

ejabat adalah 
tribusi baerah 
beraku; 

pegaa yang editor# tugas tertentu dibidan 
sesuai den9an peraturan perundagun4g.an 

adan adalah suatu bentu badan us.aha ans meliouti perseron 
terbataus, perseroan komaniter, perseroan lainnya, badan usaha 
milik regard atau aerah dengan nae.a an bentuk 8pap0, ptsku­ 
tuan, perumpuan, firma, koogs, operasi, yayasan atau organia 
ei yang tejenis, lembags dana pensfun, bentuk us.aha teta sorta 
bentuk badarn us.ah lain; 

Retribusi Jase Ueaha 
oleh Pemerintah 0aeteh 
pada dasarnya dapat pule 

ad]ah Retribusi atas Jass yang disedisksn 
dengan men@tut prinsip ors1al arena 

disediakan oleh sektor swasta 

paear Grosir dan at8u perteokoan adalah groste terbagai Jenis 
barang, termasuk tempat pelelangen kan, terna, hail bumi dan 
fasilitas pasar/pertokoan, yang disediakan /diselenggarakan 0leh 
emerintah Daer ah 

fetelua! pasar Grosir yanig elanfutna disebut Retribusi paerah 
adalah pebayaran ata pemanfaatan fasilites pesar grosir yang 
berup ha±atan, pelataran danlos bertokoat yan dikelola Peme 
rintah barah; 

Surat 
adaah 
beerah 

Ketetapan fetribusi 
Surat Keputusan yang 
yang terutang; 

Daerah, yang selanjutnya disingkat 9so 
rentukan besarmye umlah etrfurs 

Surat Tagihan qetribusi baerah, yang elanjutnwe disingkat $RD 
adalah Surat utuk melakuKan tagihan etribusi dan atau sanksf 
administrasi berupa bung dan atau denda 

8a8 II 

N, 0BYEK, SU8YEK DAN TI8 RETRIBUST DAE RAN 

Pasal 2 

ngan nama Retribusi Pesar Grosir dan ata pertokoan dipungut 
etribus baerah atas penggunaan/permanfaetan jesa pelayanan Pesar 
r0sir dan atau Pert0koa. 

• 
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Asal 

bk #tr{bu barah dlh pant fat1ta sir qoeie de 
ta Prtoke 

fl 

by«k fteLidi Darh ala orang pr(bdiateu baden yang «icrgqur.a- 
n aelits radar Grosir dn #tau «rte 

Ps] 

$lb #tr[usi Darah Adelah orang pr ibadi tu batan yang dwaiban 
bar fr1bu8I brh at$ pgguran giita Par roe[r de tu #roan 

B IIT 

a040. Ar Te(T 

peel6 

trfuf pasr Gr«fr dn at rte#don term.au go1on tribusi 
• (ha 

CM4 EGKUR TY&AT pe 8N A9 

Pal T 

lngkat pnggurdr ja dfukr brdrkn lu a 1tgk. ktu 
et«tan fas.r Grof d tau Pertoke 

++ 

• 



3^rr i;flriftr nimr.

(2) R.rrth.t drDqDer

rl) Pu6.r.rd rortrbBt ,.u
(2) r.!6!r.!.o

r!n. dirlnlor r.'!.i

(r) br{ hr! r..b.r.!.r rrtr r.4 drtlDjrri nri

(.) 1.tr cr!! F!t.y.r.o ,otii ,.ilut d.i...

I - . 
BAB VII 

AAT RETRIBUSI TERUTANG 

Pasal ff 

Seat Retribusi terutans adalah pad saat diterbitkan $RD ata dokumen 
lain yang dip4rs#aka. 

Pasal 12 

() emngutan Retribusi Daersh tidak dapat diborongkan. 

(2) Retribusi dipunsut dengan menggnakan 8KD tu dokumen lain yan 
diparsadaka. 

TATA CARA pEWBAYARAN 

() Penbayaran Retribusi yans terutang harus dilunasi sekaligus. 

t2) Pembayaran Retribusi Daerah dilakukn di kKas Peerintah Daer4h 
tau ditempat lain yang ditnjuk sesai waktu yang ditentukan 
dengan enggunk $RD tAu dokrumen lain yang dipersarskan, 

(3) Dela hal pbayAran dillukan ditempat lain yang ditunjuk, makd 
hasil penerimsan Retribusl Deerah harus disetor ke As Peterintah 
Drah selabat-lambatnya I ix 24 jam atau dlm wkt yang diten- 
tukan oleh Bupati kepal Daerah. 

(4) Tata c#Ara pembay#ran retribusi ditetapkan lebih lanjut den#an 
Keputussn epala Daerah, 

BAB XI ..., 
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(1) P.ne.Iu.r.n sur.L i.rur.n/P.rrnr.t.n/sur.i r.rn y.ne !.1.n1!
7 (turuh) h.rr

(2) Dqr30 J.nrk. r.krq 7 (iqjqh)
r.rur.i/P.rtislr.n/suf .t r.ri

8a8 XI 

94K9I ADM(NI9TA9I 

balm ha] la4b Retribusi Daerah tidak membayar tepat pads aktuys 
at&au kurans membayat iinst aksf administrasi berup bunged 
ebesar 28 (due persen} setiap bulan dari besernye Retribusi baerah 
yang terutasng, yang tiedak atau urang baryar dean itagih clang.an menggu- 
aka.n 9TD 

88 MT 

74r# 0AA PENG IN 

fasal 1 

() Pengeluaran Surat Teguran/Peringatan/Surat lain yang senis 
$bagai awal tindakan pelaksanan penagihan retribusi daerah 
dlkeluarkn sgera etelah (tu$uh) hari seek jatuh tempo pem 
bayarat. 

Dalam angle waktu 7 
reguran/ringatan/Surat 
harue mnelunasi fetribusf 

(tujuh) hari setelah tang9al 
lain yang seienls, afib fetelbusf 
baerah yang terutang. 

gurat 
beerah 

() Surat teguran sebag4imana dimaksud ayat () Pasal ni, dikeluaran 
oleh Peabat yang ditunJu. 

tentuke torultr yang dipergunakan untuk peaksanaan pragihar 
Retribusi beerah sbagaimans dim.ksud Pase 1«4 ayat () peaturan 
barah Inf ditetapan oleh Bupati erpala Daerah 

BA8 XIII 

peNoRGt, KE RT NG DAN 984BE8AN 
ErRrBugI DAE#AN 

(I) Bupati kKepale Daerah dapat member ikan pengurangan, ker{nganan dar 
pebebash Retribusi Darah 

(2) at Ara pMb&ran pngurangan, ksringanan dan pembbasar 
etribusi baerah diatur lebih lanjut oleh Bupat pal Darah. 

8A8 XIV .,, 
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848 XIV 

Ee9sot 

asal 18 

Bupti kKepala baerah muniue Sabat trtentu untuk makukan 
p4hart.assn terhdap pelaksandn Peraturan Oars inia 

898 XV 
KA0Lt94 

as.al 19 

(1) tenagihen fetribusi, kadauwrs.s setelah melamaul angk aktu 
(tiga) tahun terhitung seek seat terutangnya retribusf, kecuall 
cabile %ail retribusf melakukan tindak pidans a#blcdang retribu 
ei. 

(2) Kadaluwars.a penagihen retribusi sbagaimama 4leaks.ud arat () 
tertangquh apabila t 
8 Diterbitkan gurat Teguran den Surat Pas­ 
b Ada pengatan utan Retribusi def alb retribusi balk lag 

sung ma0pun tidak langsug 

KETENTUAN 9I0AN 

() iajib Retribusi Daerah yang tidak mlasahakan kewajiban sehi ng9a 
mer ugikan Kuang.an De@rah diahem pidera kurung.an paling am.a t 
(ram) bula etau denda pain baoyak (empat) kAli umlah Re 
trfbusi baerah trutang; 

(2) Ildak pidana sebagafmana dlmaks.ud 
pelanggaran. 

8t XVII 

PENVIDIKAN 

as.al 21 

yat () Pasal ini adala 

(1) Pe5abat Pegaaf Neger1 Sipl tertentu di lingkungan Pemer Intah 
paera.h olbrI wewe nan huts senagi Penidik untuk auk 
pentyidikan idisk pidana dibidang Retribusi Dar Ah 

(2) wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud ayat (l) Pasal ni 
ad ah z 
h. enerime, eneari, engupukan dan mne1ti keterangan atat/ 

laporan berknan dengan tindak picdama di1dang fetrIbusf oaerah 
gar keterangan atau laporan tersbut itenjet lebih lengkap dan 
Joles; 

meneiti .+ 
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b. meneliti, menear eden ngumpuan eteranqan mengenaf orang 

pr1badf Atau badan tentang kebnaran pebuatan yang dilakukan 
sehubungan dengan tindak pidena etr1busi Daerah tersbut; 

c. menerime keterangan dean bahan bukti dari orang pr1badi atau 
badan sehubungan dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daer 
ah; 

d. momeriks bu'urbuu catataatatan dan dokuoenedo.Kuen lain 
berkenaan dengan tindak pidaa dip[dang etribusi Oaerah; 

e. melakukan penggeleda han untuk mendapat bahan bukti pembaukua, 
penoatatan dan dokumndokun srte melakukan penyitaat terha- 
dap bukti tersebutg 

f,meminta bantuan tenasa ahli dalam an9la pelasanaan tog4 
penyidikan tindak piodana dib1dang retribuaf Daerah; 

• meyuruh berhentImelarang seorang meninggalan ruaog atau 
tepat pad.a seat pemerksaa sedang ber langsung i«dent1ta orang 
dan tau dokumn yang dibawa sebagaimane dimasudburufe; 

h. memotet sesorang yang berkaftan dengan tindak piedana etr1bu- 
ei Daer ah; 

imemanggil orang untuk dldengar keterangaye dean diperikss 
ebaga tersangka atau saksl; 

k. melakukan tidaka lain yang perlu 
tindak pidana ib1dang Retribus 
dapat dlpertang9ungdeabkan 

() periodikan sebagaimana dimsksud ayat () asal inf memberitahukan 
dimulaima peniadlkan dan meryampaikan haail peryidikanya epada 
pemutut Llrum, sesuai dengan ketentuan yang diatur dala Undang 
unia0g Noor 8 Tahu I981 tentaog iuKum 9car# ida 

BS XVIIT 

KETENTLAN PEAT Up 

Pasal 22 

Ha1-ha] yang belum diatur dalam Peraturan Daerah Inf,sepantang meng 
nai pelaksanasnnya aka dlatur lebih aniut olet Bupat! Kepala Daerah 

' bengah berlakuya peraturan Daerah ini,make eratur'an Daerah Kabupa- 
ten Daerah fin@lat II Jpara Noor Tahun 1990 tentang pengeolaan 
pabar pasar yang dikuasat oleh emerintah kKabupaten Daerah TAngkKat I 
Jepara diryatkan tiedak brlaku lagf 

Pas.al 22 .., 

, 

untuk kelancaran penyidikan 
Darah mhurut hukuth yang 
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Pa.eel 24 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tang8al dfundangktn 

Agr setiap orang d@pat mengetahuinya, memerintshkan penguadan 
en Peraturan peerah ini dengan penempatannye dala Lembaran Daersh 
kKabupaten Daersh Ting#kat II Jep4r8 

Ditetapkan di JE P A R A 
Pad tanggal 18 Mei 1999 

7 

pH • de 

piendage dale Lee.brat barb 

Kabupaten Darah Tigit tI epa' 

ad tut g10, A7 

B 

6 

6. EID8O 
eubi 
.91042015........ 



; ia*L;iif PEN.ELA9N 

rAs 
ETU DAE RAM $KA809TEN DAER TING.KAT II EPA 

r44uN 1999 

TeNTANG 

ReT#Bu8I PA9Ah &ROSI# DAN AT#u EeTOK0AN 

I. ENIELASAN UMUM 

Degan diberlakuannya Undang­undang Nomor 18 Tahun I 
tetang Pajak Daerah dan etribusf baerah yang secara tenils diia 
boarkan dala peraturan femer{ntah 4aor 20 Tahu 1997 ttang e 
tribusi Daerh, maid pendapatan Daerah khususye yang bersurbef 
dee feteibusi paera dlharap#an dapat men\adi «umber pembfarya.an 
yang handal dalam Penylengaraan Pemerintah, peaks&naan embangur 
an da elayanan kepada tMasyraKat 

Degan eden1kian diharapkan ebih meningkAtkan dan mantapka 
pelaksanaan otonomi paerah yang nyate, namis, serasi dan bertang 
gungiab sebagaimans diamantkan dalan undengundaneg Noor S Tahun 
194 tentang pokokpeokok pemrntaha At Daerah, oleh karena itu 
pengaturan Retribusi Daerah perlu disempurnakan dengan mengarah 
spade s[stem yang sedr hana, adi,etektif den etlsien sehingad 
dapat mnenggaraka peran serte hdsyarakat dala pembiayaan peban 
guman 

etribusf pasar sebagaimana diatur dale Peraturan Daer ah 
Kabupaten barah Tlegkat II epars Nomor 1 Ah 1990, sucdah tide 
suai lagi, untuk itu pearlu mengatur fetribusi pasar @rosir den9an 
berpeloman pad.a Undg-undang eor 18 Thur 1997 den eraturan 
pemrntah Nomar 2 Thu 1997 

I, ENEL9SAN PAS4l. DEMI P9SL 

Pasal I s.¢. Pasal 10 z Cuup 1elas. 

esal 2 8yat (1) s Yang dimakeud tidak dapat dlborongkan adalab 
bah.a seluruh pros kegiatan ungutan tetribusl 
be@rah tidak dapat dlserahkan kKpade pfhak eti 
g.&, hamun dimungknkan adanya eras.ams den9ah 
pfhak ketiga dalam proses pemungutan fetribusi 
antara lain penatakan formulir, pengiriman 
surat-surat kepada lb etribusi, atau menghim 
pun data obyeke ft1busi clan $utek etribusi. 
KegiAtan yang tidak daat 4lkerjakan dengan piha 
Ketiga adalah kegiatan ponghitungan besarnya 
fetr{busf terutang, pengassan. penyetorn re 
tribusi cdan penagihan fetibusi. 

pas.al 12 ayat (2) sd 
Pasal 24 : Cuup ielas. 


